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"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya"
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~Imam syafi’i
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pengadilan Agama
Palembang Kelas IA dalam proses penetapan itsbat nikah, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi permohonan itsbat nikah di masyarakat. Itsbat
nikah merupakan upaya hukum yang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk
memperoleh pengakuan sah atas perkawinan yang sebelumnya tidak tercatat secara
resmi di Kantor Urusan Agama (KUA).

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris. Data diperoleh melalui wawancara dengan hakim dan
pihak terkait, observasi langsung, serta studi dokumentasi terhadap putusan perkara
itsbat nikah. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan secara
sistematis mengenai proses dan peran lembaga peradilan agama dalam menangani

perkara tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengadilan Agama Palembang Kelas 1A
memiliki peran penting dalam memberikan kepastian hukum terhadap status
perkawinan melalui penetapan itsbat nikah. Proses penetapan dilakukan melalui
tahapan pemeriksaan administrasi, sidang pembuktian, dan penetapan oleh hakim.
Faktor-faktor yang melatarbelakangi permohonan itsbat nikah antara lain kurangnya
kesadaran hukum masyarakat, faktor ekonomi, serta kebutuhan administratif seperti
pembuatan akta kelahiran anak.

Kesimpulannya, peran Pengadilan Agama sangat strategis dalam memberikan
perlindungan hukum bagi masyarakat, khususnya dalam hal legalitas perkawinan.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sosialisasi hukum kepada masyarakat agar

pentingnya pencatatan perkawinan dapat dipahami secara luas.

Kata Kunci: Itsbat Nikah, Pengadilan Agama, Perkawinan, Kepastian Hukum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengadilan Agama merupakan salah satu lembaga peradilan
di Indonesia yang memiliki kewenangan dalam menyelesaikan
perkara-perkara tertentu bagi umat Islam, khususnya dalam bidang
hukum keluarga (ahwal al-syakhshiyyah). Keberadaan Pengadilan
Agama tidak terlepas dari sejarah panjang perkembangan hukum
Islam di Indonesia, yang telah ada sejak masa kerajaan Islam,
kemudian diperkuat pada masa kolonial Belanda melalui pengakuan
terhadap hukum Islam dalam bidang perkawinan dan waris.'
Pengadilan agama berwenang menangani perkara di bidang
perkawinan,waris,wasiat,hibah yang dilakukan berdasarkan hukum
islam.

Secara historis, Pengadilan Agama mulai memperoleh
legitimasi formal sejak dikeluarkannya berbagai peraturan kolonial
seperti Staatsblad 1882 No. 152, yang mengatur tentang peradilan

agama di Jawa dan Madura. Setelah Indonesia merdeka, eksistensi

! Kencana, 2019, him. 183—185 Abdul Manan, Pengadilan Agama dalam
Perspektif Hukum Islam dan Nasional, Jakarta



Pengadilan Agama semakin diperkuat melalui Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, yang kemudian
diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009. Melalui regulasi tersebut,
Pengadilan Agama memiliki kewenangan absolut dalam menangani
perkara perkawinan, termasuk itsbat nikah.? Dalam konteks hukum
Islam, perkawinan merupakan akad yang sangat kuat (mitsagan
ghalizhan) untuk menaati perintah Allah SWT. Hal ini ditegaskan
dalam Kompilasi Hukum Islam bahwa perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dan wanita untuk membentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Namun dalam praktiknya, masih banyak terjadi perkawinan
yang tidak dicatatkan secara resmi (nikah siri). Padahal, pencatatan
perkawinan merupakan kewajiban administratif yang diatur dalam
hukum positif di Indonesia. Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) dan (2)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,

disebutkan bahwa:

? https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/problematika-isbat-nikah-
di-sumatera-barat?utm_source



1. Perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum agama

masing-masing

2. Setiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan

perundang-undangan.3Akibat tidak dicatatkannya
perkawinan, timbul berbagai permasalahan hukum,
seperti tidak adanya kepastian hukum terhadap status
suami-istri, anak, maupun harta bersama. Oleh karena itu,
diperlukan suatu mekanisme hukum untuk mengesahkan
perkawinan tersebut, yaitu melalui itsbat nikah di
Pengadilan Agama.

Itsbat nikah merupakan penetapan pengadilan terhadap
perkawinan yang telah dilakukan secara sah menurut agama Islam,
tetapi belum tercatat secara resmi di Kantor Urusan Agama (KUA).
Tujuan dari itsbat nikah adalah untuk memperoleh akta nikah
sebagai bukti legalitas perkawinan di mata hukum negara. Ttsbat
nikah merupakan penetaopan dari pernikahan oleh sepasang suami
isteri,yang telah menikah sesuai dengan hukumislam dengan

memenuhi rukun dan syarat pernikahan.

* Kencana, 2019, him. 183—185 Abdul Manan, Pengadilan Agama dalam
Perspektif Hukum Islam dan Nasional, Jakarta
4https://jumal.uinantasari.ac.id/ index.php/syariah/article/view/2319?utm_



Dasar hukum itsbat nikah secara eksplisit diatur dalam Pasal
7 Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang menyatakan bahwa itsbat
nikah dapat diajukan ke Pengadilan Agama dalam kondisi tertentu,
seperti:

1. Perkawinan terjadi sebelum berlakunya UU No. 1 Tahun
1974

2. Kehilangan akta nikah

3. Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya perkawinan

4 Perkawinan yang tidak memiliki halangan menurut
hokum.?
Selain dasar hukum positif, itsbat nikah juga memiliki

landasan normatif dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dalam Al-Qur’an,
Allah SWT berfirman: QS. An-Nisa a yat 59.

s b8 (Bt 15 L (4 gl ) 1013 st 131 e 0 el 1350 G 136
Slgls bl A A0 AT o315 oty (usia’s A8 &) 13 5k

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul serta ulil amri di antara kamu kemudian,jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu,maka kembalikanlah
kepada allah (al-quran),jika kamu beriman kepada allah da
hari kemudian.yang demlklan itu lenih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.®

S jurnal.uin antasari.ac.id/index.php/syariah/article/view/23197utm_source
¢ Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahan, QS. An-Nisa ayat
59,Bulan Bintang,Jakarta,2023.



Ayat ini menjadi dasar bahwa umat Islam wajib menaati
aturan yang dibuat oleh pemerintah selama tidak bertentangan
dengan syariat, termasuk kewajiban pencatatan perkawinan.

Selain itu, dalam hadis Rasulullah SAW disebutkan:

“Umumkanlah pernikahan dan adakanlah walima” (HR.

Ahmad)’ Hadis ini menunjukkan pentingnya publikasi atau

pencatatan perkawinan agar memiliki kepastian hukum dan

tidak menimbulkan mudarat.

Dalam praktik peradilan, perkara itsbat nikah termasuk salah
satu perkara yang cukup banyak diajukan ke Pengadilan Agama. Hal
ini menunjukkan masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam
mencatatkan perkawinan secara resmi.

Di Kota Palembang, khususnya pada Pengadilan Agama
Palembang Kelas IA, permohonan itsbat nikah juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Kondisi ini menjadi menarik untuk
diteliti, terutama terkait bagaimana peran Pengadilan Agama dalam:

1. Memeriksa dan memutus perkara itsbat nikah

2. Memberikan kepastian hukum kepada masyarakat

3. Menjamin tertib administrasi perkawinan

" HR.Ahmad no.16175,26278 (Jilid 26 hal 53)



Berikut ini Data Pendukung Itsbat Nikah di Pengadilan
Agama Palembang Kelas 1A. Berdasarkan Laporan Tahunan
Pengadila Agama Palembang Kelas 1A serta Publikasi resmi
Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama (Badilag Ma RI), jumlah
perkara itsbat nikah yang diajukan masyarakat Kota Palembang
menunjukan Tren peningktan setiap tahunnya. Data tersebut

menggambarkan masih banyaknya pasangan yang menikah secara

tidak tercatat.®

DATA PERKARA ISTRAT NIKAN
PENGADILAN AGAMA PALEMEANG KELAS 1A
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Dengan demikian pentingannya penelitian :

Memberikan Kepastian dan Perlindungan Hukum bagii

Pasangan yang Menikah Tidak Tercatat Banyak masyarakat yang

8 Wawancara Awal dengan Panitera Muda Hukum PA Palembang Kelas
1A (Nurlinda Sari,S.E.,S.H) pada Tanggal 12 November 2025



masih melangsungkan pernikahan secara sirri (tidak tercatat di
KUA) karena berbagai faktor, seperti keterbatasan ekonomi,
kurangnya pemahaman hukum, atau alasan adat. Akibatnya,
pasangan tersebut tidak memiliki kekuatan hukum atas
pernikahannya, sehingga berdampak pada status hukum anak, hak
waris, dan harta bersama. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai pentingnya peran Pengadilan
Agama dalam memberikan kepastian dan perlindungan hukum
melalui penetapan itsbat nikah.

Menjelaskan Fungsi dan Tanggung Jawab Pengadilan
Agama dalam Mewujudkan Keadilan Hukum Islam Pengadilan
Agama memiliki wewenang dalam menetapkan sah atau tidaknya
pernikahan yang belum tercatat. Penelitian ini penting untuk
menjelaskan bagaimana fungsi dan tanggung jawab lembaga
tersebut dijalankan dalam praktiknya, serta sejauh mana Pengadilan
Agama berperan aktif dalam mewujudkan asas keadilan,
kemanfaatan, dan kepastian hukum di masyarakat.” Sebagai

Kontribusi Ilmiah dan Bahan Evaluasi bagi Lembaga Peradilan

® Wawancara Awal dengan Panitera Muda Hukum PA Palembang Kelas
1A (Nurlinda Sari,S.E.,S.H) pada Tanggal 12 November 2025



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu hukum keluarga Islam.

Berdasarkan uranian di atas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian lapangan untuk memperoleh informasi
seobjektif mungkin tentamg Itsbat Nikah, sehingga peneliti akan
membhas skripsi dengan judul :

“PERAN PENGADILAN AGAMA PALEMBANG KELAS 1A

DALAM PROSES PENETAPAN ITSBAT NIKAH.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah
tersebut,maka rumusan maslah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana peran Pengadilan Agama Palembang

Kelas 1A dalam proses penetapan itsbat nikah?
2. Apa kendala dan upaya yang dilakukan Pengadilan
Agama Palembang Kelas 1A dalam meningkatkan
efektivitas pelayanan hukum pada perkara itsbat

nikah?



C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu rangkaian bentuk
susunan masalah yang dijelaskan sebagai pusat atau pokok
pembahasan di dalam suatu topic penelitian.Penelitian ini dilakukan
di Pengadilan Agama Palembang Kelas 1A,dapat dipahami bahwa
fokus penelitian ini berfokus pada peran Pengadilan Agama
Palembang Kelas dalam proses penetapan itsbat nikah.
D.Tujuan dan Manfat Penelitian

1. Tujuan Penelitian :

a. Untuk mengetahui peran Pengadilan Agama
Palembang Kelas 1A dalam proses penetapan itsbat
nikah.

b. Untuk mengetahui kendala serta upaya yang
dilakukan oleh Pengadilan Agama Palembang Kelas
1A dalam memberikan pelayanan hukum melalui
penetapan itsbat nikah.

2. Manfaat Penelitian
a.Manfaat Teoritis
1) Memberikan kontribusi ilmiah terhadap

pengembangan kajian hukum keluarga Islam,



2)

10

khususnya terkait peran peradilan agama dalam
penetapan itsbat nikah.

Menjadi referensi akademik bagi mahasiswa,
peneliti, dan praktisi hukum dalam memahami
pelaksanaan itsbat nikah di lingkungan

peradilan agama.

b.Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya pencatatan perkawinan dan
prosedur itsbat nikah untuk memperoleh
kepastian hukum.

Menjadi bahan evaluasi bagi Pengadilan Agama
Palembang Kelas 1A dalam meningkatkan
pelayanan hukum kepada masyarakat.

Menjadi masukan bagi pemerintah dan lembaga
terkait dalam merumuskan kebijakan yang lebih

efektif mengenai pencatatan perkawinan.
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